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Perkembangan  teknologi  informasi  beberapa  tahun  belakangan  ini  berkembang  dengan kecepatan yang sangat tinggi, sehingga 
dengan perkembangan ini telah mengubah paradigma  masyarakat  dalam  mencari  dan  mendapatkan  informasi,  yang  tidak  
lagi  terbatas  pada  informasi  surat  kabar,  audio visual  dan  elektronik,  tetapi  juga  sumber-sumber  informasi  lainnya  yang  
salah  satu  diantaranya  melalui  jaringan  Internet. Teknologi  baru  terutama  dalam  bidang  ICT    memiliki  peran  yang  
semakin  penting  dalam  pembelajaran.  Banyak  orang  percaya  bahwa  multimedia  akan  dapat  membawa kita kepada situasi 
belajar dimana "learning with effort" akan dapat digantikan dengan  "  learning  with  fun".  Proses  pembelajaran  yang  
menyenangkan,  kreatif,  tidak  membosankan  menjadi  pilihan  para guru. SMP N 2 Jember adalah salah satu sekolah menengah 
pertama yang terletak di Jl. PB Sudirman Jember. Sekolah ini didirikan pada tanggal 1 Agustus 1960. Sama dengan sekolah 
menengah pertama lain di Indonesia, SMP N 2 Jember ditempuh dalam tiga tahun pembelajaran. SMP N 2 Jember memiliki 
beberapa laoratorium untuk menunjang kegiatan pembelajaran, yaitu laboratorium IPA, Bahasa dan Komputer. Selain 
laboratorium, SMP N 2 Jember juga mempunyai perpustakaan.  
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I. PENDAHULUAN 
Perkembangan  teknologi  informasi  beberapa  tahun  
belakangan  ini  berkembang  dengan kecepatan yang sangat 
tinggi, sehingga dengan perkembangan ini telah mengubah 
paradigma  masyarakat  dalam  mencari  dan  mendapatkan  
informasi,  yang  tidak  lagi  terbatas  pada  informasi  surat  
kabar,  audio visual  dan  elektronik,  tetapi  juga  sumber-
sumber  informasi  lainnya  yang  salah  satu  diantaranya  
melalui  jaringan  Internet.  Salah  satu  bidang  yang  
mendapatkan  dampak  yang  cukup  berarti  dengan  
perkembangan teknologi  ini  adalah  bidang  pendidikan,  
dimana  pada  dasarnya  pendidikan  merupakan  suatu  proses  
komunikasi  dan  informasi  dari  pendidik  kepada  peserta  
didik  yang  berisi  informasi-informasi  pendidikan,  yang  
memiliki  unsur-unsur  pendidik  sebagai  sumber informasi,  
media  sebagai  sarana  penyajian ide,  gagasan  dan  materi  
pendidikan  serta peserta  didik  itu  sendiri beberapa  bagian  
unsur  ini mendapatkan  sentuhan  media teknologi  
informasi,  sehingga  mencetuskan  lahirnya  ide tentang e-
learning.  
Skenario  mengajar  dan  belajar  perlu  disiapkan  secara  
matang  dalam  sebuah kurikulum       pembelajaran       yang       
memang dirancang       berbasis       internet. 
Mengimplementasikan  pembelajaran  berbasis  internet  
bukan  berarti  sekedar  meletakkan  materi  ajar  pada  web.  
Selain  materi  ajar, skenario  pembelajaran  perlu  disiapkan  
dengan  matang untuk mengundang keterlibatan  peserta 
didik secara aktif dan konstruktif dalam proses belajar 
mereka.  
Teknologi  baru  terutama  dalam  bidang  ICT    memiliki  
peran  yang  semakin  penting  dalam  pembelajaran 
(Hasbullah, 2008).  Banyak  orang  percaya  bahwa  
multimedia  akan  dapat  membawa kita kepada situasi belajar 
dimana "learning with effort" akan dapat digantikan dengan  
"  learning  with  fun".  Proses  pembelajaran  yang  
menyenangkan,  kreatif,  tidak  membosankan  menjadi  
pilihan  para guru.  Jika  situasi  belajar  seperti  ini  tidak  
tercipta,  paling  tidak  multimedia  dapat  membuat  belajar  
lebih  efektif  menurut  pendapat  beberapa  pengajar.  Pada  
saat  ini  kita semua  memahami  bahwa  "proses  belajar"  
dipandang  sebagai  proses  yang  aktif  dan partisipatif,  
konstruktif,  kumulatif,  dan  berorientasi  pada  tujuan  
pembelajaran,  baik  Tujuan Pembelajaran Umum (TPU) 
maupun Tujuan Pembelajaran Khusus (TPK).   
Mengkombinasikan  antara  pertemuan  secara  tatap  
muka  dengan  pembelajaran elektronik  dapat  meningkatkan  
kontribusi  dan  interaktifitas  antar  peserta  didik.  Melalui  
tatap muka peserta didik dapat mengenal sesama peserta 
didik dan guru pendampingnya. Keakraban  ini  sangat  
menunjang  kerja  kolaborasi  mereka  secara  virtual.  
Persiapan  matang   sebelum   mengimplementasikan   sebuah   




pembelajaran   berbasis   multimedia   memegang peran 
penting demi kelancaran proses pembelajaran. Segala 
persiapan seperti penjadwalan  sampai  dengan  penentuan  
teknis  komunikasi  selama  proses  pembelajaran merupakan 
tahapan penting dalam melaksanakan pembelajaran berbasis 
web.  
SMP N 2 Jember adalah salah satu sekolah menengah 
pertama yang terletak di Jl. PB Sudirman Jember. Sekolah ini 
didirikan pada tanggal 1 Agustus 1960. Sama dengan sekolah 
menengah pertama lain di Indonesia, SMP N 2 Jember 
ditempuh dalam tiga tahun pembelajaran. SMP N 2 Jember 
memiliki beberapa laoratorium untuk menunjang kegiatan 
pembelajaran, yaiyu laboratorium IPA, Bahasa dan 
Komputer. Selain laboratorium, SMP N 2 Jember juga 
mempunyai perpustakaan. 
 
II. TUJUAN DAN MANFAAT 
Sasaran dari program pengabdian masyarakat ini adalah 
instalasi e-learning Moodle sebagai pendukung kegiatan 
belajar mengajar di SMP N 2 Jember. Jumlah mitra ini 
ditetapkan dengan mempertimbangkan efisiensi dan 
intensitas pelaksanaan program pengabdian. Mitra 
pengabdian masyarakat ini adalah SMP N 2 Jember. Jenis 
permasalahan yang ditangani dalam program pengabdian 
masyarakat ini meliputi aspek teknis. Aspek teknis yang 
dilakukan dengan melakukan instalasi e-learning Moodle di 
SMP N 2 Jember.  
Pada hakikatnya, kegiatan pengabdian masyarakat ini 
solusi terhadap permasalahan yang dihadapi mitra melalui 
pendekatan terpadu, agar dapat meningkatkan pelayanan 
kepada siswa yang masih belum mengoptimalkan teknologi 
informasi. 
III. METODE PELAKSANAAN  
Dalam pelaksanaan program pengabdian masyarakat ini, 
tim telah menyusun rencana metode yang akan dilakukan 
selama proses awal survey dan rencana selama kegiatan 
berlangsung. Metode pendekatan yang digunakan pada 
program pengabdian masyarakat ini ditunjukkan pada 
gambar 1. 
Keterangan Gambar 1: 
1. Pengaturan Domain  
Pengaturan domain dilakukan pada penyedia domain 
yang berfugsi sebagai alamat website agar bisa diakses 
melalui Internet.  
2. Pengaturan Cpanel  
Pengaturan Cpanel agar domain bisa ditelusuri melalui 
Internet.  
3. Upload Website 
Website e-learning moodle diupload pada web hosting 
yang sudah diatur pada cpanel.  
4. Instalasi Website 
Instalasi website dilakukan setelah semua website 
terupload pada web hosting. Dalam instalasi website 
termasuk di dalamnya, penyesuaian website sesuai dengan 
user.  
5. Pengujian Website 
Pengujian website dilakukan untuk membuktikan semua 








.  Gambar 1. Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat 
   
IV. KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI 
Dalam melaksanakan Penelitian dan Pengabdian Kepada 
Masyarakat sebagai bagian dari Tri Dharma Perguruan 
Tinggi, Politeknik Negeri Jember telah melaksanakan 
kegiatan ini sesuai dengan bidang pendidikannya, yaitu 
bidang Agribisnis (produksi, pengolahan, dan pemasaran), 
Komputer dan Bahasa Inggris. Pada dasarnya kegiatan ini 
ditujukan untuk meningkatkan kompetensi tenaga pengajar 
(dosen) dalam bidang mata kuliah yang dibinanya, di 
samping secara langsung juga meningkatkan kualitas lulusan 
melalui keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan ini. 
Diharapkan dengan meningkatnya kualitas kompetensi dosen 
pada mata kuliah yang dibinanya, dapat menambah 
keakuratan dan keterbaruan materi kuliah yang akan 
ditransfer kepada mahasiswa dalam proses belajar 
mengajarnya. 
Kegiatan P3M yang telah dilakukan oleh POLIJE 
diantaranya adalah : 
1. Pengembangan berbagai jenis dan bentuk Usaha 
Mikro, Kecil dan Menengah di bidang Agribisnis  
2. Rancangbangun (Rekayasa) berbagai jenis teknologi 
tepat guna (proses dan peralatan) dalam bidang budidaya dan 
pengolahan produk pertanian 
3. Aplikasi teknologi informasi dalam agribisnis  




4. Aplikasi Bahasa Inggris dalam mendukung aktivitas 
agribisnis seperti agrowisata, pemasaran, dan promosi. 
Kajian faktor pendukung dalam pengembangan agribisnis 
dalam skala wilayah adalah pengembangan agropolitan yang 
ditinjau dari aspek kesuburan tanah, ketersesediaan 
benih/bibit, pemupukan, pengairan, pengendalian hama 
penyakit, teknologi (proses dan peralatan) pengolahan 
produk pertanian, pemasaran, permodalan. 
Kualifikasi Tim Pelaksana 
Sesuai dengan target dan luaran dari program pengabdian 
masyarakat yang berjudul Pelatihan Keterampilan Komputer 
Untuk Staf Kantor Desa Sumber Jati Kecamatan Silo 
Kabupaten Jember, dibutuhkan kepakaran-kepakaran di 
bidang teknologi informasi, yaitu: 
1. Bekti Maryuni Susanto, S.Pd.T, M.Kom 
a. Latar belakang pendidikan di bidang ilmu komputer 
dengan peminatan jaringan komuter yang relevan dengan 
program pengabdian masyarakat ini.  
b. Pengalaman melakukan penelitian di bidang 
pemrograman visual dan desktop serta aplikasi mobile 
Android.  
c. Telah beberapa kali memberikan pelatihan tentang 
pemanfaatan aplikasi komputer pengolah kata dan angka 
untuk staf desa dan juga guru-guru.   
2. Fendik Eko Purnomo, S.Pd, M.T 
a. Latar belakang pendidikan di bidang Teknik Elektro 
dengan peminatan jaringan cerdas multimedia yang relevan 
dengan program pengabdian masyarakat ini.  
b. Pengalaman melakukan penelitian di bidang 
pemrograman visual dan desktop.  
c. Telah memberikan pelatihan di bidang Dasar Listrik 
pada siswa sekolah dasar.    
V. HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI 
Elearning yang digunakan pada pengabdian ini adalah 
moodle 2.6 dimana kebutuhan servernya sesuai dengan 
server yang akan digunakan. Untuk melakukan instalasi 
moodle perlu dipersiapkan beberapa komponen agar moodle 
bisa diakses melalui Internet. Komponen tersebut adalah 
nama doman dan web hosting. Berikut dijelaskan mengenai 
langkah-langkah dalam melakukan instalasi moodle.  
a) Pengaturan Domain 
Nama domain perlukan untuk memudahkan user dalam 
mengakses website elearning. Nama domain berfungsi untuk 
memetakkan alamat IP Address menjadi nama domain yang 
lebih mudah diingat oleh manusia. Nama domain yang 
digunakan pada pengabdian ini adalah elearning-
smpn2jember.org. Nama domain yang akan kita gunakan 
terlebih dahulu didaftarkan pada penyedia nama domain. 
Setelah mendaftarkan nama domain yang akan kita gunakan 
ke penyedia nama domain, selanjutnya mengatur name server 
yang berfungsi untuk mengarahkan website ke nama doain 
yang kita gunakan. Name server membutuhkan waktu 
beberapa jam sampai satu hari untuk bisa melakukan pointing 
ke website.  
b) Pengaturan Cpanel  
Tahap selanjutnya adalah pengaturan Cpanel yang 
berfungsi sebagai tempat website moodle yang akan 
digunakan. Lokasi server atau tempat untuk menyimpan 
website moodle disebut web hosting. Cpanel merupakan 
antar muka anatara user dengan web hosting. Agar domain 
kita bisa berfunsi maka perlu ditambahkan pada add-on 
domain. Dalam melakukan pengaturan add-on domain bisa 
ditambahkan user ftp yang berfungsi untuk melakukan 
upload website ke web hosting.   
 Selain pengatuaran add-on domain perlu ditambahkan 
juga mysql database untuk menyimpan data-data pada 
elearning moodle. User database peru ditambahkan ke nama 
database yang dibuat sebelumnya dan mengatur hak akses 
user database atau privileges pada nama databse tersebut.  
c) Upload Website 
Langkah berikutnya adalah upload website moodle ke 
web hosting agar bisa diakses dari Internet. Untuk melakukan 
lankah ini kita perlu menginstall ftp client. Pada kesempatan 
ini ftp client yang digunakan adalah filezilla yang bersifat 
open source. Untuk melakukan ini kita perlu beberapa 
parameter yaitu, nama domain, nama user ftp dan password 
ftp. Pastikan pengaturan Cpanel sudah dilaksanakan dengan 
sempurna. Untuk mengupload websste ke web hosting harus 
menunggu agar nama domain sudah benar-benar dipointing 
oleh name server yang kita masukkan pada pengaturan nama 
domain.    
 d) Instalasi Website  
Langkah berikutnya adalah melakukan instalasi website 
moodle dengan mengakses nama domain yang sudah 
dipointing oleh name server. Untuk melakukan instalasi 
website moodle membutuhkan beberapa parameter yaitu 
nama database, user database, password user database dan 
host database. Seluruh parameter tersebut dimasukkan pada 
bidang yang sesuai. Dalam melakukan instalasi website 
moodle diperlukan tahapan mengisikan nama website, nama 
admin berserta passwordnya.   Moodle akan memeriksa 
apakah semua komponen web server sudah terinstal dan 
terkonfigurasi dengan baik. Jika ada komponen yang belum 
terinstall, moodle akan memberitahukan dan diperlukan 
perbaikan terlebih dahulu.  
 e) Pengujian Website 
Pengujian website dilakukan dengan 
mengimplementasikan fitur-fitur yang ada pada website 
moodle. Fitur-fitur website moodle yang dilakukan pengujian 
adalah membuat user, membuat mata pelajaran, melakukan 
enrollment mata pelajaran, melaksanakan aktivitas 
pembelajaran, menambah sumber materi ajar dan 
melaksanakan interaksi antara guru dengan siswa di luar jam 
sekolah. Semua fitur-fitur elearning yang dibutuhkan oleh 
SMPN 2 Jember telah berhasil diujicobakan pada lingkungan 
terbatas.  
Luaran yang dihasilkan dalam pengabdian masyarakat ini 
adalah sebuah sistem yang mampu memberikan solusi 
terhadap permasalahan pembelajaran yang ada di SMPN 2 




Jember. Permasalahan tersebut adalah tidak adanya sebuah 
media yang dapat digunakan oleh guru untuk berinteraksi 
dengan siswa di luar jam mata pelajaran. Selain itu ujian 
nasional yang dilaksanakan secara online membuat siswa 
tidak bisa mberadaptasi dengan cepat. Dengan adanya 
website elearning ini, selain digunakan sebagai media 
interakasi guru dan siswa di luar jam mata pelajaran, 
mahasiswa juga bisa beradaptasi dengan mudah pada saat 
melaksanakn ujian nasional karena sebelumnya sudah 
terbiasa mengerjakan ujian secara online. Luaran lain yang 
dihasilkan adalah guru bisa dengan mudah mengunggah 
materi ajar ke website dan siswa dapat mengunduhnya kapan 
saja dan dimana saja.   
 
 
Gambar 1. Koordinasi instalasi elearning moodle 
VI. KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan uraian pada Hasil dan Luaran Yang Dicapai 
pada kegiatan Instalasi Elearning Moodle Sebagai 
Pendukung Kegiatan Belajar Mengajar di SMPN 2 Jember 
dapat disimpulkan sebagai berikut: 
a) Elearning moodle mampu memberikan solusi atas 
permasalahan yang dihadapi pihak sekolah yaitu tidak 
adanya media yang bisa digunakan untuk berinteraksi 
antara guru dnegan siswa di luar jam sekolah. Dengan 
adanya elearning ini guru dan siswa dapat berinteraksi 
tanpa ada gangguan ruang dan waktu.  
b) Elearning moodle memudahkan siswa dalam 
mendapatkan materi ajar baik materi ajar utama maupun 
materi ajar tambahan dari guru.  
c) Elearning moodle memudahkan siswa dalam beradaptasi 
untuk mengerjakan ujian nasional secara online.  
 
Seiring dengan semakin menginkatnya angka penetrasi 
Internet di Indonesia diharapkan terdapat konten-konten yang 
bermanfaat bagi siswa sekolah, salah satunya adalah konten 
elearning. Kegiatan yang perlu dilakukan selanjutnya adalah 
membuat aplikasi elearning moodle berbasis smartphone 
agar siswa bisa dengan mudah mengakses website elearning 
tanpa perlu menggunakan komputer desktop maupun 
notebook. Untuk itu konten-konten yang ada pada website 
elarning perlu disesuaikan gara mempunyai tampilan yang 
ramah pada smartphone.  
  
DAFTAR PUSTAKA 
[1] Ditlitabmas. (2013). Panduan Pelaksanaan Penelitian dan Pengabdian 
Kepada Masyarakat Di Perguruan Tinggi Edisi IX. Jakarta: Direktorat 
Jenderal Pendidikan Tinggi Kemdikbud. 
[2] Hasbullah. (2008). PERANCANGAN DAN IMPLEMENTASI 
MODEL PEMBELAJARAN E-LEARNING UNTUK 
MENINGKATKAN KUALITAS PEMBELAJARAN DI JPTE FPTK 
UPI. JPTEF UPI, 1-32. 
 
  
